
 

 

 

PENGARUH MODEL CONNECTIVE-COLLABORATIVE PROBLEM 

BASED (CCPB) TERHADAP KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS 

DAN SUSTAINABILITY AWARENESSS PESERTA DIDIK  

KELAS X SMAN 13 BANDAR LAMPUNG 

 PADA MATERI PERUBAHAN IKLIM 

 

 

 

 

 

(SKRIPSI) 

 

 

 

 

 

Oleh 

 

MIKO NUGROHO 

NPM 2213024031 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN 

UNIVERSITAS LAMPUNG 

BANDAR LAMPUNG 

2026



 

 

 

ABSTRAK 

 

PENGARUH MODEL CONNECTIVE-COLLABORATIVE PROBLEM 

BASED (CCPB) TERHADAP KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS 

DAN SUSTAINABILITY AWARENESSS PESERTA DIDIK  

KELAS X SMAN 13 BANDAR LAMPUNG 

 PADA MATERI PERUBAHAN IKLIM 

 

 

Oleh 

 

MIKO NUGROHO 

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model CCPB terhadap 

kemampuan berpikir kritis peserta didik pada materi perubahan iklim. Penelitian ini 

menggunakan jenis penelitian quasi eksperimen dengan desain penelitian adalah 

equivalent control group design. Populasi pada penelitian ini adalah seluruh peserta 

kelas X di SMA Negeri 13 Bandar Lampung yang berjumlah 11 kelas. Sampel 

dalam penelitian ini adalah kelas X.10 dan X.11 yang dipilih dengan menggunakan 

teknik purposive sampling. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model 

CCPB memberikan pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan kemampuan 

berpikir kritis Terdapat pengaruh signifikan Sig. (2-tailed) 0,00 < 0,05. Rata-rata N-

Gain kemampuan berpikir kritis pada kelompok eksperimen sebesar 0,62 (kategori 

sedang), lebih tinggi dibandingkan rata-rata N-Gain pada kelompok kontrol yang 

sebesar 0,37 (kategori rendah). indikator membangun keterampilan dasar 

memperoleh nilai N-Gain tertinggi sebesar 0,66 (kategori sedang), diikuti oleh 

indikator menyimpulkan 0,66 dan mengatur strategi dan taktik 0,63. Hasil 

tanggapan setelah perlakuan mencapai persentase rata-rata 76,18% (kategori baik). 

Pada sustainability awarenesss, penerapan CCPB memiliki pengaruh pada 

sustainability awarenesss sebesar 91,49% (Tinggi). Peningkatan persentase 

sustainability awarenesss terjadi pada seluruh aspek dengan aspek Sustainability 

practice memiliki peningkatan paling tinggi yaitu sebesar 17,64%. 
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ABSTRACT 

 

 

THE EFFECT OF THE CONNECTIVE-COLLABORATIVE PROBLEM-

BASED (CCPB) MODEL ON THE CRITICAL THINKING SKILLS 

AND SUSTAINABILITY AWARENESSS OF STUDENTS  

IN CLASS X OF SMAN 13 BANDAR LAMPUNG 

ON THE SUBJECT OF CLIMATE CHANGE 

 

 

 

By 

 

MIKO NUGROHO 

 

 

This study aims to determine the effect of the CCPB model on students’ critical 

thinking skills regarding climate change material. This study employs a quasi-

eksperimental design with an equivalent control group design. The population of 

this study consists of all 10th-grade students at State High School 13 Bandar 

Lampung, totalling 11 classes. The sample in this study consisted of classes X.10 

and X.11, selected using purposive sampling. The results indicate that the 

implementation of the CCPB model has a significant effect on improving critical 

thinking skills. There is a significant effect (Sig. (2-tailed) 0.00 < 0.05). The average 

N-Gain for critical thinking skills in the eksperimental group was 0.62 (moderate 

category), higher than the average N-Gain in the control group, which was 0.37 

(low category). The indicator for building basic skills received the highest N-Gain 

score of 0.66 (moderate category), followed by the “drawing conclusions” 

indicator at 0.66 and “developing strategies and tactics” at 0.63. The post-

intervention response rate reached an average of 76.18% (good category). 

Regarding sustainability awarenesss, the implementation of CCPB had an impact 

on sustainability awarenesss of 91.49% (High). An increase in the percentage of 

sustainability awarenesss occurred across all aspects, with the Sustainability 

practice aspect showing the highest increase at 17.64%. 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

 

1. 1 Latar Belakang 

Implementasi pembelajaran biologi menekankan pengembangan keterampilan 

berpikir kritis dan kreatif melalui aktivitas berpikir tingkat tinggi, sehingga 

peserta didik menjadi pembelajar aktif dan mandiri bukan sekadar penerima 

informasi secara pasif  (Prihatin, 2022). Sejalan dengan hal tersebut, 

kurikulum merdeka di Indonesia merumuskan tujuan pembelajaran biologi 

untuk menumbuhkan rasa ingin tahu terhadap fenomena, memahami 

hubungan timbal balik manusia dan lingkungan, melibatkan siswa dalam 

menjaga kelestarian alam, membiasakan kerja ilmiah, serta menerapkan 

konsep-konsep biologi dalam memecahkan masalah secara global 

(Kemendikbud, 2025). Tujuan tersebut menuntut siswa memiliki sepuluh 

keterampilan yang meliputi kemampuan berpikir kritis, keterampilan berpikir 

metakognisi, komunikasi, kolaborasi, literasi informasi, literasi komputer, 

berkewarganegaraan, bekerja dan berkarir, serta keterampilan responsibilitas 

individu dan sosial (Tulljanah & Amini, 2021). 

 

Sepuluh keterampilan yang harus dimiliki oleh seorang siswa tersebut, 

kemampuan berpikir kritis menjadi kemampuan yang sangat penting untuk 

dikembangkan karena berperan krusial dalam memecahkan masalah, 

membuat kesimpulan secara efektif, serta menjadi bagian dari upaya 

peningkatan kualitas sumber daya manusia guna menghadapi tantangan 

global (Syafitri et al., 2021). Kemampuan ini sangat penting karena 

memungkinkan siswa untuk menghadapi berbagai tantangan dalam 

kehidupan sehari-hari, khususnya saat mereka berinteraksi dengan 

permasalahan lingkungan dan sosial di sekitarnya (Mukarromah et al., 2020). 

Berpikir kritis merupakan proses penggunaan keterampilan berpikir tingkat 

tinggi oleh siswa untuk memahami masalah, menganalisis, mensintesis, dan 
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menilai ide secara logis sehingga mereka dapat berpikir terbuka, merumuskan 

masalah dengan jelas dan tepat, mengumpulkan serta mengevaluasi informasi 

yang relevan, menafsirkan kesimpulan secara efektif dengan alasan dan solusi 

yang logis, serta berkomunikasi secara efektif dalam mencari solusi atas 

permasalahan kompleks (Tumanggor, 2021). Saputra (2020) juga menegaskan 

bahwa kemampuan berpikir kritis penting dalam membantu siswa 

mengidentifikasi keterkaitan antar konsep dan membuat keputusan 

berdasarkan analisis yang mendalam. Kemampuan berpikir kritis merupakan 

keterampilan penting yang harus dimiliki oleh setiap siswa karena berperan 

dalam pemecahan masalah, pengambilan keputusan, dan peningkatan kualitas 

sumber daya manusia, kenyataannya kemampuan ini masih tergolong rendah 

di kalangan peserta didik di Indonesia (Syafitri et al., 2021).  

 

Berdasarkan PISA 2022, kemampuan berpikir kritis siswa Indonesia masih 

rendah, di mana 59% siswa berada di bawah level 2 serta banyak yang belum 

mencapai level 3 dalam berpikir kritis meskipun memiliki kekuatan relatif 

pada tugas ekspresi visual (OECD, 2024) . Adinda (2022) juga mencatat 

bahwa kemampuan berpikir kritis siswa pada materi sel di SMA Palembang 

masih rendah yaitu dengan rata-rata 32,56%. Rendahnya kemampuan berpikir 

kritis juga terlihat pada siswa kelas XI MIA 1 (Matematika dan Ilmu Alam) 

SMA Negeri 9 Mataram pada materi sistem pencernaan makanan, yang 

ditunjukkan oleh rata-rata nilai pra tindakan sebesar 36,7 dengan hanya 

36,7% siswa yang tuntas (Pratama et al., 2023). Sejumlah penelitian lokal 

mengindikasikan bahwa kemampuan berpikir kritis siswa SMA di Provinsi 

Lampung masih perlu ditingkatkan, yang diperkuat oleh data penelitian 

pendahuluan di SMA Taruna Gajah Mada Metro yang menunjukkan hanya 

25,25% peserta didik mampu menjawab pertanyaan berbasis indikator 

berpikir kritis, sehingga dapat disimpulkan bahwa kemampuan berpikir kritis 

siswa masih tergolong rendah (Triyani, 2018). Studi awal di kelas X SMAN 

13 Bandar Lampung juga menunjukkan bahwa sebagian besar siswa belum 

mampu mengidentifikasi asumsi maupun merumuskan argumen secara logis 

dalam konteks pembelajaran sains. Kondisi ini menegaskan bahwa 



3 
 

peningkatan kemampuan berpikir kritis diperlukan tidak hanya untuk 

menguatkan penalaran ilmiah, tetapi juga untuk menumbuhkan kesadaran 

keberlanjutan sustainability awarenesss sebagai wujud penerapan 

pembelajaran biologi yang relevan dengan konteks kehidupan nyata. 

 

Sustainability awarenesss (SA) merupakan kesadaran peserta didik terhadap 

pentingnya menjaga keberlanjutan lingkungan, sosial, dan ekonomi, serta 

kemampuan mereka untuk mengambil keputusan dan melakukan tindakan 

nyata yang mendukung pembangunan berkelanjutan (Setiawan et al., 2023). 

SA dapat mendukung penerapan ilmu pengetahuan dalam kehidupan sehari-

hari yang berkaitan dengan isu-isu lingkungan, seperti adanya penerapan ilmu 

pengetahuan di dalam kehidupan sehari-hari yang berkaitan dengan isu-isu 

lingkungan, sehingga pembelajaran di sekolah menjadi lebih bermakna dan 

dapat mengarahkan siswa untuk berpikir ke depan serta memiliki kesadaran 

atas nilai-nilai SA (Clarisa et al., 2020). Selain itu sikap SA dapat mendukung 

konsep pendidikan yang berorientasi pada keberlanjutan (Putri et al., 2019). 

 

Kemampuan SA menjadi sangat penting karena berkaitan dengan penerapan 

ilmu pengetahuan dalam kehidupan sehari-hari, khususnya terkait isu-isu 

lingkungan, tetapi kenyataannya tingkat kesadaran lingkungan siswa masih 

tergolong rendah (Suryawati et al., 2023). Hal ini didukung oleh rendahnya 

SA di SMA Labschool Unesa yang tercermin dari kurangnya kesadaran 

lingkungan peserta didik, perilaku konsumtif, dan pemanfaatan lahan kosong 

yang tidak optimal sehingga lahan tersebut dibiarkan terbengkalai dan 

merusak pemandangan sekolah (Damayanti et al., 2022). Tingkat SA siswa 

masih rendah juga terlihat dari hasil penelitian di tiga SMP Negeri di Bogor 

yang menunjukkan rata-rata totall 3,65 dengan kesadaran emosional tinggi 

namun praktik keberlanjutan yang sangat rendah, yaitu hanya 37,95 

(Permanasari & Dwi, 2021). Studi awal di kelas X SMAN 13 Bandar 

Lampung juga menunjukkan bahwa tingkat sustainability awarenesss siswa 

tergolong rendah, di mana hanya 23% siswa yang menunjukkan sikap peduli 

terhadap keberlanjutan lingkungan, sementara 77% lainnya masih belum 
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memiliki kesadaran tersebut. Hal ini tercermin dari perilaku nyata di 

lingkungan sekolah, seperti masih 68% siswa yang membuang sampah 

sembarangan, serta 74% siswa yang tidak berpartisipasi dalam kegiatan 

menjaga kebersihan atau pengelolaan lingkungan sekolah. Data ini 

mempertegas bahwa sustainability awarenesss belum terinternalisasi secara 

efektif dalam sikap maupun tindakan siswa. 

 

Hasil kemampuan berpikir kritis dan sustainability awarenesss yang rendah 

tidak terlepas dari pembelajaran konvensional yang berpusat pada guru 

melalui ceramah dan hafalan, sehingga partisipasi aktif siswa menjadi rendah, 

kemampuan menganalisis dan mengaitkan materi biologi dengan situasi nyata 

melemah, serta motivasi belajar menurun yang pada akhirnya berdampak 

pada rendahnya internalisasi sikap peduli terhadap keberlanjutan lingkungan. 

(Sitanggang et al., 2024). Penerapan Problem-Based Learning (PBL) yang 

seharusnya menstimulasi berpikir kritis juga belum efektif karena masih 

berfokus pada pemecahan masalah individu tanpa koneksi ide, kolaborasi, 

dan keterhubungan dengan konteks nyata (Ariyanto et al., 2019). Untuk 

menyempurnakan hal tersebut, dikembangkan model Connective-

Collaborative Problem Based (CCPB) yang mengintegrasikan PBL dengan 

kolaborasi—melalui pemetaan peranan anggota kelompok sesuai tugasnya, 

pemahaman potensi setiap siswa, serta penguatan keterampilan komunikasi 

interpersonal dalam diskusi sinkron menggunakan aplikasi Canva dan 

konektivitas, yakni pemecahan masalah serta pembangunan pemahaman 

melalui telaah literatur dari berbagai sumber sahih disertai bimbingan dan 

penyelesaian masalah secara sinkron menggunakan Canva, dimana setiap 

siswa menjalankan perannya masing-masing (Maulina et al., 2024). Model ini 

mendorong kerja sama, pemahaman kolektif, serta keterhubungan 

pengetahuan dengan konteks nyata melalui teknologi digital dan 

pembelajaran kelompok (Hidayah et al., 2021). Implementasi CCPB terbukti 

dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis, yakni proses berpikir logis, 

reflektif, dan sistematis dalam menganalisis informasi serta memecahkan 

masalah, sekaligus menumbuhkan sustainability awarenesss melalui 



5 
 

permasalahan kontekstual yang terkait dengan isu ekonomi, lingkungan, dan 

sosial (Hoerunnisa et al., 2024). Penekanan pada aspek konektivitas ide dan 

kolaborasi dalam pengembangan CCPB semakin memperkuat keterampilan 

berpikir kritis sekaligus menumbuhkan cara pandang yang lebih holistik dan 

reflektif terhadap isu keberlanjutan (Maulina et al., 2024). 

 

Pengembangan kemampuan berpikir kritis dan SA dapat dimaksimalkan 

melalui penerapan model CCPB yang dipadukan dengan materi perubahan 

iklim di SMA. Materi perubahan iklim pada kelas X mengandung konsep 

green environment (lingkungan hijau) yang menjadi salah satu pendekatan 

penting dalam upaya pelestarian lingkungan hidup yang berkelanjutan (Yuan 

et al., 2024). Hal ini sesuai dengan capaian pembelajaran Fase E yang 

menekankan pemahaman perubahan iklim dan penerapan konsep biologi 

dalam mengatasi permasalahan lingkungan (Kemendikbud, 2025). Dengan 

demikian, penerapan CCPB dalam pembelajaran IPA pada materi ini 

berpotensi besar untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis sekaligus 

menumbuhkan sustainability awarenesss siswa. 

 

Meskipun penerapan CCPB memiliki potensi besar dalam menumbuhkan 

kemampuan berpikir Kritis (KBK) dan sustainability awarenesss (SA), 

penelitian sebelumnya masih berfokus pada pengembangan PBL dalam 

berbagai variasinya tanpa menekankan aspek konektivitas dan kolaborasi 

yang menjadi ciri khas CCPB. Sebagai contoh penelitian Mutrofin (2024) 

meneliti perbedaan literasi matematis dan keterampilan kolaborasi 

berdasarkan motivasi belajar dan model pembelajaran. Selain itu penelitian 

yang dilakukan oleh Rahma (2024) mengembangkan metode gabungan 

Cooperative Based Learning (CBL) dan Problem-Based Learning (PBL) atau 

CPBL untuk meningkatkan hasil belajar. Azizan (2024) pada penelitiannya 

mengintegrasikan CPBL dengan teknologi digital (TE-CPBL) guna 

mengeksplorasi dampaknya terhadap strategi mengajar pendidik. Oleh karena 

itu, penting untuk meneliti bagaimana model CCPB dapat berkontribusi 
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dalam mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan sustainability 

awarenesss siswa secara bersamaan, khususnya pada materi perubahan Iklim. 

 

Berdasarkan permasalahan diatas maka perlu adanya penelitian yang 

membahas pengaruh model CCPB terhadap kemampuan berpikir kritis dan 

sustainability awarenesss peserta didik kelas X SMAN 13 Bandar Lampung 

pada materi perubahan iklim. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

efektivitas model pembelajaran CCPB dalam mengembangkan kemampuan 

berpikir kritis dan sustainability awarenesss Peserta didik pada materi 

Perubahan Iklim. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi 

pada pengembangan model pembelajaran yang inovatif, kontekstual, dan 

selaras dengan isu-isu global serta tuntutan kompetensi abad ke-21. 

 

 

 

1. 2 Rumusan Masalah  

1. Apakah penerapan model CCPB memiliki pengaruh terhadap 

kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas X SMAN 13 Bandar 

Lampung pada materi perubahan iklim? 

2. Bagaimana hasil penerapan model CCPB  terhadap sustainability 

awarenesss peserta didik kelas X SMAN 13 Bandar Lampung pada 

materi perubahan iklim? 

3. Bagaimana tanggapan peserta didik kelas X SMAN 13 Bandar Lampung 

terhadap penerapan model CCPB pada materi perubahan iklim? 

 

 

 

1. 3 Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui apakah penerapan model CCPB memiliki pengaruh 

terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas X SMAN 13 

Bandar Lampung pada materi perubahan iklim. 

2. Untuk  mengetahui hasil penerapan model CCPB terhadap sustainability 

awarenesss peserta didik kelas X SMAN 13 Bandar Lampung pada 

materi perubahan iklim. 
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3. Untuk mengetahui tanggapan peserta didik kelas X SMAN 13 Bandar 

Lampung terhadap penerapan model CCPB pada materi perubahan iklim. 

 

 

 

1. 4 Manfaat Penelitian 

Manfaat dilakukannya penelitian ini diharapkan, yaitu:  

1. Manfaat Teoritis  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam bidang 

pendidikan serta dapat meningkatkan pemanfaatan teknologi dalam 

proses pembelajaran. 

2. Manfaat Praktis  

a. Bagi Peneliti  

Menambah wawasan serta pengalaman dalam melakukan penelitian 

terkait pembelajaran biologi, sehingga dapat menjadi bekal bagi 

peneliti untuk berkontribusi dalam bidang pendidikan.  

b. Bagi Peserta Didik  

Menambahkan pengetahuan mengenai Perubahan iklim, dan 

menyadarkan peserta didik agar lebih aktif dan tanggap dalam 

pembelajaran serta dapat tanggap memecahkan permasalahan yang 

terjadi.  

c. Bagi Guru Memberikan  

wawasan mengenai alternatif pembelajaran menggunakan model 

CCPB untuk meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis dan  

Sustainability awarenesss peserta didik dalam menyelenggarakan 

pembelajaran di kelas. 

 

 

 

1. 5 Ruang Lingkup 

Untuk menghindari terjadinya kesalahan penafsiran dan menjaga fokus 

penelitian, Ruang lingkup penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Model yang digunakan adalah model CCPB. Model CCPB merupakan 

model pembelajaran berbasis masalah yang disempurnakan dari 
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pembelajaran model Problem Based Learning (PBL) dengan penambahan 

konsep pembelajaran Connective dan kolaborasi (Maulina et al., 2024). 

Adapun sintaks pembelajaran CCPB yang digunakan adalah Orientasi 

Masalah, Pengorganisasian Belajar, Pengumpulan Informasi, Penyajian 

informasi, Evaluasi penyelesaian masalah. 

2. Berpikir Kritis (variabel terikat) menjadi salah satu variabel terikat pada 

penelitian ini. Keterampilan berpikir kritis merupakan kemampuan 

individu dalam berpikir evaluatif yang menunjukan kemampuan dalam 

melihat kesenjangan antara kenyataan dan kebenaran berdasarkan hal-hal 

ideal dan mampu menganalisis, mengevaluasi serta membuat tahapan 

pemecahan masalah. Indikator berpikir kritis adalah memberikan 

penjelasan sederhana, membangun keterampilan dasar, menyimpulkan, 

memberikan penjelasan lanjut, mengatur strategi dan teknik (Ennis., 2011). 

3. Sustainability awarenesss merupakan kesadaran akan keberlanjutan 

mengacu pada pengakuan individu atau masyarakat terhadap saling 

ketergantungan antara sumber daya lingkungan, sistem sosial, dan aktivitas 

ekonomi, termasuk kerentanan yang mereka hadapi dan tanggung jawab 

untuk bertindak menuju pembangunan berkelanjutan (Alsaati et al., 2020). 

Penelitian ini meneliti Sustainability awarenesss dengan fokus pada tiga 

kategori utama yang diidentifikasi oleh Alissa (2022) yang mencerminkan 

sejauh mana individu memahami dan menanggapi isu-isu keberlanjutan 

indikatornya adalah kesadaran Emosional (Emotional Awarenesss), 

kesadaran Perilaku dan Sikap (Behavioral and Attitude Awarenesss), 

kesadaran Praktik (Practice Awarenesss) 

4. Materi yang digunakan adalah perubahan iklim masuk ke dalam capaian 

pembelajaran IPA fase E pada kurikulum merdeka sebagai berikut: 

menerapkan konsep IPA untuk mengatasi permasalahan berkaitan 

dengan perubahan iklim.”(Kemendikbud, 2025). 

5. Subjek pada penelitian ini adalah seluruh peserta kelas X di SMA Negeri 

13 Bandar Lampung yang berjumlah 11 kelas.  

 

 

 



 

 

 

II TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

 

2. 1 Connective-Collaborative Problem Based (CCPB) 

Model Connective-Collaborative Problem Based (CCPB) merupakan 

pengembangan logis dari Problem Based Learning (PBL) yang diperkaya 

dengan integrasi connective dan kolaborasi peserta didik, sehingga 

menciptakan pembelajaran yang lebih kontekstual, fleksibel, dan mendorong 

pemecahan masalah secara kolektif dan terhubung dengan dunia nyata 

(Maulina et al., 2024). Problem Based Learning (PBL) berlandaskan pada 

teori konstruktivisme yang dipelopori oleh John Dewey, yang menekankan 

bahwa pengetahuan dibangun secara aktif melalui pengalaman dan 

pemecahan masalah kontekstual (Ardianti et al., 2022). Model ini merupakan 

pendekatan pembelajaran yang berpusat pada siswa dengan menantang 

mereka memecahkan masalah nyata yang relevan dengan materi, sehingga 

mendorong pemikiran kritis, pencarian informasi, dan penerapan pengetahuan 

secara bermakna, serta diakui efektif dalam meningkatkan motivasi dan 

keterampilan berpikir kritis siswa (Sitanggang et al., 2024).  

 

PBL memiliki berbagai kelebihan seperti meningkatkan motivasi, keaktifan, 

dan keterampilan pemecahan masalah siswa. Model PBL memiliki kelemahan 

signifikan, yaitu membutuhkan waktu yang relatif lama untuk membangun 

dasar pengetahuan dan keterampilan akademis serta menuntut pola pikir lebih 

luas yang sulit untuk diuji dan dievaluasi secara konvensional (Lestari et al., 

2023). Maulina (2024) menyatakan model pembelajaran PBL telah terbukti 

efektif dalam mempromosikan pemahaman mendalam, pemecahan masalah, 

dan keterlibatan aktif siswa dalam proses pembelajaran mereka, namun 

demikian model PBL mungkin belum sepenuhnya memperhatikan aspek-

aspek keunikan, kebutuhan, dan motivasi individu siswa. Kelemahan model 

PBL tersebut kemudian disempurnakan menjadi model CCPB. Model 
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pembelajaran ini merupakan penyempurnaan dari PBL dengan 

mengintegrasikan konektif dan kolaboratif, yang dirancang untuk mengatasi 

berbagai kelemahan PBL, seperti terbatasnya konteks masalah nyata, 

kurangnya dorongan terhadap kreativitas dan kolaborasi, serta kesulitan 

dalam mengevaluasi berpikir divergen, sehingga menciptakan pengalaman 

belajar yang lebih kontekstual, interaktif, dan relevan dengan kebutuhan abad 

ke-21. Desain inovasi model CCPB secara prinsip CCPB merekonstruksi PBL 

dengan mengintegrasikan muatan teknologi sebagai dasar connective-

collaboration, dan pengembangan desain serta sintaksnya dilatarbelakangi 

oleh semakin tingginya tuntutan kemampuan abad 21 yang tidak hanya 

menguasai materi secara teoritis, tetapi juga dapat menerapkannya dalam 

situasi nyata yang multidimensional serta memerlukan pendekatan 

kolaboratif. 

 

Pembelajaran model Connective-Collaborative Problem Based (CCPB) 

memiliki Tahapan pembelajaran yang diadaptasi dari model  Problem Based 

Learning (PBL), dimana model PBL memiliki sintaks sebagai berikut: 

1. Orientasi peserta didik pada masalah.  

2. Mengorganisasikan peserta didik. 

3. Membimbing penyelidikan secara individu atau kelompok.  

4. Mengembangkan dan menyajikan hasil.  

5. Menganalisis dan mengevaluasi pemecahan masalah.  

(Kurniawati et al., 2024) 

 

Lima sintak yang digunakan tersebut kemudian diadaptasi pada model 

Connective-Collaborative Problem Based (CCPB)  yang dikembangkan oleh 

(Maulina et al., 2024) dengan mengintegrasikan pendekatan Connective-

Collaborative yang termuat pada pengembangan tahap sintak 2 dan sintak 3 

sehingga menghasilkan lima tahapan utama yang disajikan pada tabel 1:  
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Tabel 1 Tahap Connective-Collaborative Problem Based (CCPB) 

Tahapan Aktivitas 

Tahap 1: Mengorientasikan 

pada masalah 

- Menyajikan permasalahan sesuai dengan materi.  

- Menyajikan masalah yang memerlukan solusi-

solusi agar siswa mampu berkontribusi dalam 

investigasi dan mengekspreikan ide-idenya. 

- Masalah yang disajikan harus memunculkan rasa 

ingin tahu agar memberdayakan kemampuan 

berpikir siswa. 

Tahap 2: Mengorganisasi 

dalam kegiatan 

pembelajaran 

(Collaborate) 

- Memetakan peranan anggota kelompok pada 

tugasnya dan memahami potensi setiap siswa.  

- Menekankan pentingnya membangun keterampilan 

komunikasi interpersonal selama proses diskusi 

melalui pembelajaran synchrounous (blended 

learning) menggunakan aplikasi canva. 

Tahap 3: Membimbing 

dalam mengumpulkan 

informasi (connecting dan 

literatur review) 

- Memecahkan permasalahan dan membangun 

pemahaman melalui literatur review dari berbagai 

sumber yang shahih (buku rujukan, artikel, dan 

sumber rujukan). 

- Membimbing dan menyelesaikan masalah 

dilakukan secara syncrounous melalui aplikasi 

canva. Selama tahap ini siswa melakukan tugasnya 

masing masing. 

Tahap 4: Mengembangkan 

dan menyajikan hasil 

informasi 

- Mengumpulkan dan menganalisis informasi data.  

- Melakukan verifikasi untuk memastikan relevansi 

dan kebenaran sumber-sumber yang dikumpulkan.  

- Menganalisis data untuk menemukan pola, tren, 

yang sesuai dengan topik yang diteliti. 

- Menyusun solusi dalam bentuk produk dan 

menyajikannya baik lisan maupun tulisan.  

Tahap 5: Menganalisis dan 

mengevaluasi proses 

penyelesaian masalah 

- Menganalisis pemilihan solusi terbaik yang telah 

dipilih, menyusun rencana tindakan dan 

diimplementasikan. 
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Tahapan Aktivitas 

- Merefleksi proses pembelajaran dengan 

mendokumentasikan setiap langkah yang diambil 

dan mengevaluasi efektifitasnya.  

- Mengukur keberhasilan yang dilakukan dengan 

membandingkan tujuan yang telah ditetapkan 

sesuai dengan indikator dan memberikan umpan 

balik. 

- Mengarahkan peserta didik untuk menyimpulkan 

hasil yang dapat dipetik dari proses pembelajaran, 

dan saran perbaikan yang perlu dilakukan.  

- Pada tahap ini diakhiri dengan penyusunan laporan 

akhir yang mendokumentasikan seluruh proses, 

temuan dan hasil evaluasi yang telah diperbaiki.  

(Maulina et al., 2024) 

 

 

 

2. 2 Berpikir Kritis 

Berpikir kritis merupakan kemampuan esensial yang mencakup proses logis, 

reflektif, dan objektif dalam menganalisis informasi, menyusun argumen, serta 

membuat keputusan berdasarkan bukti sehingga bermanfaat dalam konteks 

akademik, pekerjaan, maupun kehidupan sehari-hari. Ennis (2011) 

mendefinisikannya sebagai pemikiran rasional dan reflektif yang berfokus 

pada keputusan tentang apa yang harus diyakini atau dilakukan. berpikir kritis 

mencakup keterampilan kognitif dan disposisi intelektual untuk 

mengidentifikasi, menganalisis, serta menilai argumen, mengatasi bias, dan 

membuat keputusan yang masuk akal (Bassham et al., 2019). Manfaatnya 

dalam performa akademis antara lain membantu mengevaluasi argumen orang 

lain serta mengembangkan keyakinan sendiri dengan dasar yang kuat (Zakiah 

& Lestari, 2019). Dengan demikian, kemampuan berpikir kritis penting untuk 

membangun pemahaman, mempertahankan keyakinan secara rasional, dan 

meningkatkan performa akademik. Menurut Ennis (2011) berpikir kritis 

memiliki 5 indikator yaitu: 
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1. memberikan penjelasan sederhana (elementary clarification), 

2. membangun keterampilan dasar (basic support) 

3. membuat inferensi (inferring) 

4. memberikan penjelasan lebih lanjut (advanced clarification), 

5. mengatur strategi dan taktik (strategies and tactics) 

 

Dalam penelitian ini  Indikator berpikir kritis menurut Ennis (2011) dan sub 

berpikir kritis disajikan pada tabel 2 

Tabel 2  Indikator Berpikir Kritis 

Berpikir Kritis  Sub Berpikir Kritis 

1. Memberikan penjelasan 

sederhana 

Memfokuskan pertanyaan, dengan sub 

indikator mengidentifikasi pertanyaan 

secara benar dan merumuskan 

pertanyaan yang bisa dijawab secara 

eksperimen 

Menganalisis argumen, dengan sub 

indikator mengidentifikasi kerelevanan 

melalui identifikasi informasi secara 

teoritik. 

2. Membangun 

keterampilan dasar 

Mempertimbangkan apakah sumber 

dapat dipercaya atau tidak, dengan sub 

indikator mampu memberikan alasan 

berdasarkan pengetahuan yang dimiliki.  

3. Menyimpulkan mendeduksi atau mepertimbangkan hasil 

deduksi, dengan sub indikator 

mendeduksi secara logis. 

meninduksi atau mepertimbangkan hasil 

induksi, dengan sub indikator membuat 

generalisasi yang dapat menjawab 

rumusan pertanyaan. 

Membuat serta menentukan nilai 

keputusan, dengan sub indikator 

penerapan prinsip/ konsep yang dapat 

diterima dan mempertimbangkan dan 

menentukan nilai keputusan.  

4. Memberikan penjelasan 

lanjut 

Mengidentifikasi istilah-istilah, dengan 

sub indikator menyatakan pendapat 

dengan menyakinkan.  

5. Mengatur strategi dan 

teknik 

Menentukan tindakan, dengan sub 

indikator memutuskan hal-hal yang akan 

dilakukan secara tentatif melalui 

identifikasi informasi secara teknik dan 
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Berpikir Kritis  Sub Berpikir Kritis 

memberikan alternatif lain untuk 

melakukan percobaan. 

(Ennis., 2011) 

 

 

2. 3 Sustainability Awarenesss  

Sustainability awarenesss merupakan pondasi penting dalam membentuk 

generasi yang peduli dan bertanggung jawab terhadap keberlanjutan 

lingkungan, sosial, dan ekonomi, karena melibatkan kesadaran emosional, 

sikap, dan tindakan nyata yang secara holistik mendorong terciptanya budaya 

hidup berkelanjutan di masyarakat. SA merupakan kesadaran akan 

keberlanjutan mengacu pada pengakuan individu atau masyarakat terhadap 

saling ketergantungan antara sumber daya lingkungan, sistem sosial, dan 

aktivitas ekonomi, termasuk kerentanan yang mereka hadapi dan tanggung 

jawab untuk bertindak menuju pembangunan berkelanjutan (Alsaati et al., 

2020). Pada penjelasan Harahap (2023) SA merupakan kesadaran berlanjutan 

perusahaan terhadap lingkungan sekitarnya. SA bermanfaat dalam 

meningkatkan pemahaman, sikap, dan tindakan siswa yang bertanggung jawab 

terhadap keberlanjutan lingkungan, sosial, dan ekonomi, sehingga mendukung 

terwujudnya pembangunan berkelanjutan di masa depan (Latifah et al., 2024).  

Sehingga SA merupakan kesadaran individu terhadap isu-isu keberlanjutan 

yang mencakup aspek emosional, perilaku, dan praktik, yang bermanfaat 

dalam membentuk pemahaman, sikap, dan tindakan siswa secara bertanggung 

jawab terhadap lingkungan, sosial, dan ekonomi guna mendukung 

pembangunan berkelanjutan di masa depan. Terdapat tiga kategori indikator 

SA berdasarkan penelitian yaitu: 

1. Kesadaran emosional (emotional awarenesss), yaitu keterlibatan 

perasaan dan empati individu terhadap isu lingkungan, misalnya rasa 

kecewa atau peduli terhadap kerusakan lingkungan serta keberanian 

menyampaikan pendapat mengenai isu keberlanjutan. 

2. Kesadaran perilaku dan sikap (attitude awarenesss), yaitu 

kecenderungan individu untuk bersikap positif terhadap lingkungan, yang 
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tercermin dalam kebiasaan membaca, berdiskusi, mendukung, dan 

menghargai aktivitas yang berdampak baik bagi keberlanjutan. 

3. Kesadaran praktik keberlanjutan (behavioral awarenesss), yaitu 

penerapan tindakan nyata yang konsisten dan berkelanjutan dalam 

menjaga kelestarian lingkungan, seperti mendaur ulang, menghemat 

energi, atau melakukan pemeliharaan lingkungan sehari-hari. 

(Alissa, 2022; Hassan et al., 2010; Rohmad & Siti, 2021; Sihombing et al., 

2024; Sintiya et al., 2025) 

 

Mengacu pada beberapa penelitian tersebut dalam penelitian ini, 

Sustainability Awarenesss menggunakan tiga indikator yang disajikan pada 

Tabel 3: 

Tabel 3 Indikator Sustainability Awarenesss 

Indikator Sustainability 

Awarenesss 
Deskripsi 

Kesadaran Emosional 

(Emotional Awarenesss) 

Menunjukkan keterlibatan emosional terhadap 

isu lingkungan seperti rasa empati, kepedulian, 

dan keprihatinan terhadap kerusakan lingkungan. 

Kesadaran Perilaku dan 

Sikap (Behavioral and 

Attitude Awarenesss) 

Menunjukkan pemahaman dan sikap positif 

terhadap keberlanjutan, seperti kebiasaan 

membaca isu lingkungan, berdiskusi, mendukung 

tindakan positif, serta komitmen terhadap nilai 

keberlanjutan. 

Kesadaran Praktik (Practice 

Awarenesss) 

Mengacu pada tindakan nyata dalam kehidupan 

sehari-hari yang berkelanjutan, seperti daur 

ulang, menghemat energi, dan menjaga 

lingkungan secara langsung. 

(Alissa, 2022) 

 

 

 

2. 4 Materi Perubahan Iklim 

Perubahan iklim adalah perubahan yang terjadi pada suhu dan pola cuaca 

global dalam jangka waktu yang panjang. Salah satu indikator terjadinya 

perubahan iklim yaitu adanya peningkatan suhu rata-rata permukaan bumi 

yang sering disebut gas rumah kaca (Serrano & Muñoz, 2013).  Pentingnya 

konsep Green environment dalam menerapkan konsep biologi untuk 
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mengatasi permasalahan berkaitan dengan perubahan iklim, menjadikan 

pembahasan ini  

 

Dalam kurikulum merdeka, tujuan pembelajaran IPA mencakup 

pengembangan rasa ingin tahu terhadap fenomena di sekitar, pemahaman 

dampak timbal balik antara manusia dan lingkungan, pelibatan aktif dalam 

menjaga kelestarian alam, penerapan kerja ilmiah, serta pemanfaatan konsep-

konsep IPA untuk menyelesaikan masalah dalam perspektif global 

(Kemendikbud, 2025). Berdasarkan capaian pembelajaran fase E dan tujuan 

pembelajaran IPA maka keluasan dan kedalam materi perubahan iklim adalah 

sebagai berikut: 

Tabel 4 Analisis Cakupan Materi Perubahan Iklim 

Keluasaan Kedalaman 

Konsep Perubahan Iklim 

1. Pengertian perubahan iklim 

2. Contoh perubahan iklim 

1. Peningkatan suhu bumi 

2. Pencairan es 

3. Peningkatan suhu air laut 

4. Cuaca ekstrem 

Penyebab Perubahan Iklim 

1. Faktor alam 

a. Peningkatan kadar CO2 

b. Anomali efek rumah kaca 

2. Faktor Manusia 

a. Alih fungsi lahan 

b. Aktivitas kendaraan bermotor 

c. Produksi dan penggunaan plastik 

d. Penimbunan sampah organik 

Dampak Perubahan Iklim 

1. Peningkatan dan penurunan hujan 

2. Meningkatkan resiko kekeringan pada 

musim kemarau 

3. Mempengaruhi ekosistem darat dan laut 

4. Meningkatkan kasus terjangkitnya 

penyakit pada manusia. 

Upaya Mitigasi Dan Adaptasi 

Terhadap Perubahan Iklim 

1. Upaya mitigasi: Reboisasi Restorasi 

hutan Mengurangi limbah plastik 

2. Adaptasi terhadap perubahan iklim 

3. Kerjasama global untuk mengatasi 

perubahan iklim 
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A. Perubahan Iklim  

Perubahan suhu dan pola cuaca dalam jangka panjang disebut sebagai 

perubahan iklim. Perubahan iklim merupakan perubahan pola cuaca 

jangka panjang dalam skala global yang berdampak multisektoral serta 

memengaruhi kualitas hidup manusia dan lingkungan secara keseluruhan 

(Setiani, 2020). Iklim telah menjadi parameter penting dalam kehidupan 

seluruh makhluk hidup yang ada di bumi. Iklim merupakan pola cuaca 

dan keadaan atmosfer (tekanan udara, curah hujan, suhu, angin, dan lain-

lain) pada luasan daerah tertentu dalam jangka waktu tertentu. 

Pengetahuan masyarakat mengenai iklim sangat bermanfaat dalam 

berbagai bidang kehidupan (Syakir & Surmaini, 2017). Misalnya pada 

bidang pertanian, petani memanfaatkan pengetahuannya tentang iklim 

untuk menentukan kapan harus menanam dan jenis tanaman apa yang 

bisa dapat ditanam. Perubahan iklim mengakibatkan dampak berantai 

bagi masyarakat, sehingga isu mengenai perubahan iklim sangat penting 

dan menjadi tanggung jawab Masyarakat (Viv et al., 2023). 

 

B. Penyebab Perubahan Iklim 

Perubahan iklim disebabkan oleh dua faktor utama, yaitu aktivitas 

manusia seperti pembakaran bahan bakar fosil, deforestasi, dan 

urbanisasi yang meningkatkan emisi gas rumah kaca, serta faktor alamiah 

seperti letusan gunung berapi, perubahan orbit bumi, dan variasi radiasi 

matahari, namun karena aktivitas manusia secara signifikan mempercepat 

perubahan tersebut, maka pengurangan emisi menjadi prioritas utama 

dalam mitigasi perubahan iklim (Sugiharto et al., 2025). 

1. Peningkatan Kadar CO₂ 

Peningkatan kadar CO₂ yang terus terjadi sejak zaman Eosen, yaitu 

sekitar 40–60 juta tahun lalu, penting dipelajari karena catatan 

sejarahnya memberikan bukti kuat adanya hubungan antara tingkat 

CO₂ dan kondisi iklim yang menghangat, sehingga melalui 

pemahaman perubahan iklim masa lalu pemanasan global di masa 

depan dapat diprediksi dengan lebih baik, sementara kandungan CO₂ 
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di atmosfer saat ini sebagian besar berasal dari aktivitas manusia 

berupa pembakaran bahan bakar fosil untuk industri maupun 

transportasi, yang menghasilkan gas CO₂ dengan sekitar 57% 

diemisikan ke atmosfer dan sisanya masuk ke laut atau terserap 

melalui fotosintesis. (Ali et al., 2024). 

 

2. Anomali Efek Rumah Kaca 

a. Mekanisme terjadinya efek rumah kaca dalam kondisi norma 

Efek rumah kaca terjadi ketika sinar matahari berupa radiasi 

gelombang pendek dan cahaya tampak menembus atmosfer lalu 

diserap permukaan Bumi dan diubah menjadi panas, sebagian 

dipantulkan kembali dalam bentuk radiasi inframerah yang 

kemudian ditangkap oleh gas-gas rumah kaca seperti karbon 

dioksida (CO₂), metana (CH₄), dan uap air sehingga dipantulkan 

kembali ke permukaan Bumi untuk menjaga suhu rata-rata sekitar 

15°C, yang dalam kondisi normal berfungsi sebagai penyaring 

alami guna menjaga keseimbangan suhu harian, mencegah 

perbedaan suhu ekstrem antara siang dan malam, serta 

memastikan Bumi tetap cukup hangat untuk mendukung 

kehidupan (Pratama, 2019).  

b. Efek rumah kaca yang berlebihan 

Apabila konsentrasi gas rumah kaca di atmosfer berlebihan, maka 

suhu bumi akan meningkat secara tidak normal.  

 

Gambar 1 Efek Rumah Kaca 

Sumber: akupintar.id 
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Radiasi matahari yang mencapai atmosfer Bumi sebagian 

dipantulkan kembali ke luar angkasa, sementara sisanya diserap 

oleh daratan dan lautan sehingga menghangatkan permukaan 

Bumi. Panas dari permukaan Bumi kemudian dipantulkan 

kembali menuju ruang angkasa, namun sebagian terjebak oleh gas 

rumah kaca di atmosfer. Proses ini menjaga kestabilan suhu Bumi 

agar tetap hangat dan mendukung keberlangsungan kehidupan. 

Akan tetapi, berbagai aktivitas manusia seperti pembakaran bahan 

bakar fosil, kegiatan pertanian, dan deforestasi menyebabkan 

peningkatan emisi gas rumah kaca ke atmosfer. Akibatnya, 

konsentrasi gas rumah kaca yang semakin tinggi membuat lebih 

banyak panas terperangkap di atmosfer, sehingga memicu 

peningkatan suhu global atau yang dikenal dengan pemanasan 

Bumi (D. A. Lestari et al., 2023) 

 

3. Aktivitas manusia sebagai penyebab utama perubahan iklim Beberapa 

kegiatan manusia yang menjadi penyebab utama terjadinya perubahan 

iklim antara lain adalah: 

a. Kegiatan terkait alih fungsi lahan 

b. Penggunaan freon dalam kehidupan sehari-hari 

c. Aktivitas kendaraan bermotor 

d. Kegiatan terkait produksi dan penggunaan plastik 

e. Penimbunan sampah organik 

 

C. Dampak Perubahan Iklim 

Perubahan iklim memberikan banyak dampak terhadap lingkungan 

sekitar, salah satunya munculnya cuaca ekstrem. Seperti dijelaskan pada 

bahasan perubahan pola cuaca ekstrem, peristiwa El Nino dapat 

menyebabkan kekeringan di beberapa wilayah di Indonesia, dan 

kekeringan yang berkepanjangan ini berpotensi memicu terjadinya 

kebakaran. Menurut IPCC (Intergovernmental Panel on Climate 

Change), gejala perubahan iklim dapat dijelaskan melalui empat 



20 
 

indikator, yaitu perubahan suhu, peningkatan curah hujan ekstrim, maju 

mundurnya musim, serta perubahan jumlah volume hujan (Pratiwi et al., 

2021). 

 

Perubahan iklim memberikan dampak besar pada kehidupan manusia dan 

lingkungan (Susilawati, 2021). Fenomena El Nino menyebabkan suhu 

tinggi dan kekeringan yang berujung pada berkurangnya ketersediaan air 

bersih, kegagalan panen, serta kerugian ekonomi. Sebaliknya, La Nina 

meningkatkan curah hujan dan badai destruktif yang memicu banjir, 

longsor, dan kerusakan infrastruktur (Rio et al., 2023). Kedua fenomena 

ini tidak hanya mengganggu sektor pertanian, tetapi juga meningkatkan 

risiko penyakit menular seperti ISPA, diare, kolera, malaria, dan demam 

berdarah akibat perubahan lingkungan yang mempengaruhi siklus hidup 

vektor penyakit (Susilawati, 2021). 

 

Selain itu, perubahan iklim mengancam ekosistem dan keanekaragaman 

hayati. Peningkatan suhu laut menyebabkan pemutihan terumbu karang 

yang berdampak pada biota laut, sedangkan pencairan es di kutub 

mempersempit habitat beruang kutub sehingga mengancam 

kelangsungan populasinya. Pada manusia, suhu ekstrem memperlemah 

daya tahan tubuh dan mendorong perilaku yang meningkatkan konsumsi 

energi fosil, sehingga memperburuk polusi udara. Secara keseluruhan, 

perubahan iklim menimbulkan krisis multidimensi yang menuntut upaya 

mitigasi dan adaptasi berkelanjutan (Dewi et al., 2023). 

 

D. Upaya Mitigasi Dan Adaptasi Terhadap Perubahan Iklim 

Upaya mitigasi terhadap perubahan iklim dapat dilakukan melalui 

reboisasi, restorasi hutan, serta pengurangan limbah plastik untuk 

menekan emisi gas rumah kaca (Ramadhani & Hubeis, 2020). Di sisi 

lain, adaptasi diperlukan agar masyarakat mampu menyesuaikan diri 

dengan dampak perubahan iklim, misalnya dengan mengelola sumber 

daya air, menerapkan teknologi ramah lingkungan, dan membangun 
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infrastruktur tahan bencana (Surmaini et al., 2011). Selain itu, kerjasama 

global menjadi kunci penting dalam menghadapi perubahan iklim, karena 

masalah ini bersifat lintas batas dan membutuhkan komitmen bersama 

dari seluruh negara. 

 

 

 

2. 5 Kerangka Berpikir 

Model Connective-Collaborative Problem Based (CCPB) merupakan 

pengembangan pembelajaran berbasis masalah yang mengintegrasikan 

pemecahan masalah kontekstual dengan kolaborasi terstruktur dan 

konektivitas ide melalui telaah literatur serta pemanfaatan teknologi digital 

(Maulina et al., 2024; Hidayah et al., 2021). Sintaks CCPB menempatkan 

peserta didik dalam aktivitas mengidentifikasi masalah, mengkaji berbagai 

sumber informasi, berdiskusi secara kolaboratif, serta mengonstruksi 

pemahaman bersama. Proses tersebut memfasilitasi peserta didik untuk 

melatih kemampuan menganalisis, mengevaluasi, dan mensintesis informasi 

secara logis sebagai bagian dari kemampuan berpikir kritis (Ariyanto et al., 

2019; Hoerunnisa et al., 2024). 

 

Penerapan CCPB pada pembelajaran biologi materi perubahan iklim 

memberikan konteks pembelajaran yang berkaitan langsung dengan isu 

lingkungan, sosial, dan ekonomi yang bersifat nyata. Keterlibatan peserta 

didik dalam pemecahan masalah kontekstual secara kolaboratif mendorong 

terbentuknya kesadaran terhadap dampak dan keberlanjutan suatu tindakan, 

sehingga berkontribusi terhadap pengembangan sustainability awarenesss 

(Clarisa et al., 2020; Setiawan et al., 2023). Berdasarkan hubungan tersebut, 

penerapan model CCPB diperkirakan berpengaruh terhadap kemampuan 

berpikir kritis dan sustainability awarenesss peserta didik. 
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Variabel bebas (X) adalah model pembelajaran CCPB, sedangkan variabel 

terikat (Y) meliputi keterampilan berpikir kritis dan sustainability awarenesss. 

Penelitian ini bertujuan mengetahui efektivitas CCPB dalam meningkatkan 

kedua aspek tersebut pada peserta didik SMA. Berikut merupakan kerangka 

berpikir peneliti yang disajikan dalam bentuk skema: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2 Kerangka Pikir 

 

 

FAKTA 

1. Masih di dominasi 

pembelajaran 

konvensional. 

2. Kemampuan berpikir 

kritis dan sustainability 

awarenesss siswa masih 

rendah. 

3. Implementasi PBL 

belum efektif karena 

kurang mengembangkan 

kerja sama, konektivitas 

ide, dan keterkaitan 

dengan konteks nyata. 

KONDISI IDEAL 

1. Pembelajaran seharusnya 

menggunakan pendekatan 

kontekstual. 

2. Kemampuan berpikir kritis 

dan sustainability 

awarenesss perlu 

ditingkatkan agar siswa 

siap menghadapi tantangan 

global. 

3. Model pembelajaran harus 

mengintegrasikan kerja 

sama, konektivitas ide, dan 

keterkaitan dengan konteks 

nyata. 

PERMASALAHAN 

1. Rendahnya efektivitas model pembelajaran konvensional dalam 

menumbuhkan keterampilan abad 21. 

2. Belum optimalnya pendekatan  kontekstual dalam menumbuhkan 

kemampuan berpikir kritis dan sustainability awarenesss siswa. 

3. Implementasi PBL yang ada belum efektif karena belum 

sepenuhnya memperhatikan aspek-aspek melalui kolaborasi, 

konektivitas ide, serta pemanfaatan teknologi digital 

SOLUSI 

 Implementasi model Connective-Collaborative Problem Based (CCPB) 

pada materi perubahan iklim dalam pembelajaran biologi. 
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Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah variabel X dan variabel 

Y. Variabel X adalah variabel bebas yaitu model Connective-Collaborative 

Problem Based (CCPB)  dan variabel Y adalah variabel terikat dimana Y1 

kemampuan berpikir kritis dan Y2 sustainability awarenesss. Hubungan 

ketiga variabel tersebut digambarkan dalam diagram dibawah ini. 

 

 

 

Gambar 3 Hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat 

Keterangan: 

X    : Pendekatan model Connective-Collaborative Problem Based 

(CCPB) 

Y1  : Kemampuan berpikir kritis peserta didik 

Y2  : Sustainability awarenesss peserta didik 

 

 

 

2. 6 Hipotesis Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah pertama, hipotesis yang dianjurkan dari 

penelitian ini adalah:  

H0 : Tidak terdapat pengaruh yang signifikan penerapan model 

Connective-Collaborative Problem Based (CCPB) terhadap 

kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas X SMAN 13 Bandar 

Lampung pada materi perubahan iklim. 

H1 : Terdapat pengaruh yang signifikan penerapan model Connective-

Collaborative Problem Based (CCPB) terhadap kemampuan berpikir 

kritis peserta didik kelas X SMAN 13 Bandar Lampung pada materi 

perubahan iklim. 

 

 

 

 

 

 

 

X 

Y1 

Y2 



 

 

  

III METODE PENELITIAN 

 

 

 

 

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada semester ganjil tahun ajaran 2025/2026 di SMA 

Negeri 13 Bandar Lampung yang beralamatkan di Jl. Padat Karya, Sinar 

Harapan, Rajabasa Jaya, Rajabasa, Kota Bandar Lampung, Lampung 35141, 

Indonesia. 

 

 

 

3.2 Populasi dan Sampel 

Populasi pada penelitian ini adalah seluruh peserta kelas X di SMA Negeri 13 

Bandar Lampung yang berjumlah 11 kelas. Sampel dalam penelitian ini 

adalah kelas X.10 dan X.11 yang dipilih dengan menggunakan teknik 

purposive sampling. Teknik purposive sampling merupakan metode 

pengambilan sampel dengan pertimbangan tertentu yang ditetapkan peneliti, 

sehingga tidak semua anggota populasi memiliki peluang yang sama untuk 

dijadikan sampel (Hasnunidah, 2017). Dalam penelitian ini, kelas X.10 

ditetapkan sebagai kelas eksperimen yang berjumlah 34 siswa dan kelas X.11 

sebagai kelas kontrol yang berjumlah 25 siswa, dengan pertimbangan bahwa 

kedua kelas tersebut memiliki jumlah siswa yang relatif seimbang serta 

karakteristik akademik yang hampir sama. 

 

 

 

3.3 Desain Penelitian 

Desain yang digunakan pada penelitian ini adalah quasi eksperimen dengan 

pola desain adalah equivalent control group design (Abraham & Supriyati, 

2022). Peserta didik diberi soal pre-test, selanjutnya diberi perlakuan berupa 

pendekatan CCPB di kelas eksperimen dan model Cooperative Learning pada 
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kelas kontrol, dan terakhir diberikan soal post-test Berikut adalah diagram 

gambaran desain equivalent control group design. 

Tabel 5. Equivalent control group design 

Kelompok Pretest Variabel Bebas Posttest 

E Y1 X1 Y2 

C Y1 X2 Y2 

(Isnawan., 2020) 

Keterangan:  

Y1: Pretest 

Y2: Posttest 

X1: Model Connective-Collaborative Problem Based (CCPB)  

X2: Model Cooperative Learning  

 

 

 

3.4 Prosedur penelitian 

Prosedur yang dilakukan dalam penelitian ini terdiri dari tiga tahap, yaitu 

sebagai berikut :  

A. Pra-penelitian  

1. Membuat surat izin observasi ke Fakultas Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan Universitas Lampung untuk ke sekolah yang akan 

dijadikan tempat penelitian.  

2. Melakukan observasi dan wawancara dengan wakil kepala sekolah 

bidang kurikulum dan guru di SMA Negeri 13 Bandar Lampung. 

3. Menetapkan sampel yang digunakan sebagai kelas eksperimen dan 

kontrol.  

4. Menyusun perangkat pembelajaran yang terdiri dari: capaian 

pembelajaran, alur tujuan pembelajaran, modul ajar, LKPD, dan 

lembar pretest – posttest. 

5. Membuat dan  memvalidasi instrumen penelitian: Validasi instrumen 

penelitian dilakukan untuk memastikan bahwa alat ukur yang 

digunakan memiliki kesahihan (validitas) dan mampu mengukur apa 

yang seharusnya diukur secara tepat. 
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B. Pelaksanaan Penelitian  

Tahap pelaksanaan penelitian diawali dengan kegiatan sebagai berikut. 

1. Memberikan tes awal (pretest) di kelas eksperimen dan kontrol 

sebelum memulai proses pembelajaran sebelum diberikan perlakuan. 

2. Melaksanakan pembelajaran materi pokok perubahan iklim dengan 

menggunakan model Connective-Collaborative Problem Based 

(CCPB) pada kelas eksperimen, dan pembelajaran tanpa model 

Connective-Collaborative Problem Based (CCPB) pada kelas kontrol.  

3. Memberikan tes kemampuan akhir berupa post-test setelah 

pembelajaran.  

4. Memberikan angket respon siswa terhadap pembelajaran pada kelas 

eksperimen.  

 

C. Tahap Akhir  

Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah 

1. Mengumpulkan dan menganalisis hasil pretest dan posttest serta 

instrumen pendukung lainnya.  

2. Mengolah dan menganalisis data yang diperoleh.  

3. Membandingkan hasil analisis data kelas eksperimen dan kelas 

kontrol.  

4. Menyimpulkan hasil analisis berdasarkan hasil analisis 

perbandingan. 

5. Menyusun laporan penelitian. 

 

 

 

3.5 Jenis dan Teknik Pengumpulan Data 

Jenis dan teknik pengumpulan data pada penelitian ini dapat diuraikan secara 

lengkap sebagai berikut: 

A. Jenis data 

1. Data Kuantitatif  

Data kuantitatif dalam penelitian ini adalah kemampuan Berpikir Kritis 

yang diperoleh dari nilai pretest dan posttest . Nilai inilah yang 
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digunakan untuk mengetahui pengaruh model CCPB terhadap Berpikir 

kritis peserta didik pada materi perubahan iklim.  

2. Data Kualitatif  

Data kualitatif dalam penelitian ini adalah hasil pengisian angket 

sustainability awarenesss dan angket tanggapan siswa, wawancara, 

observasi, dan dokumentasi awal dan akhir terhadap penggunaan model 

CCPB,. Pelaksanaan pengumpulan data pada angket ini diawal dan 

diakhir setelah proses pembelajaran selesai. 

 

B. Teknik Pengumpulan Data 

Kemampuan berpikir kritis diukur menggunakan tes dalam bentuk esai 

yang terdiri dari 5 soal, disusun berdasarkan indikator kemampuan berpikir 

kritis Ennis (2011). Tes diberikan pada pretest dan posttest baik di kelas 

eksperimen maupun kelas kontrol untuk mengetahui peningkatan 

kemampuan berpikir kritis sebelum dan sesudah pembelajaran. 

 

Sementara itu, sustainability awarenesss diukur menggunakan angket 

dengan skala Likert yang mengacu pada indikator sustainability 

awarenesss (Hassan et al., 2010; Rohmad & Siti, 2021; Sihombing et al., 

2024; Sintiya et al., 2025). Angket terdiri dari 15 pernyataan untuk 

mengukur sustainability awarenesss dan 18 pernyataan untuk mengetahui 

tanggapan peserta didik terhadap pembelajaran dengan model CCPB. 

Penggunaan angket skala Likert dipilih karena memudahkan peserta didik 

dalam memberikan respon sesuai dengan karakteristik yang dimilikinya. 

 

 

 

3.6 Instrumen Penelitian  

Instrumen pada penelitian ini yaitu tes dan angket. Tes digunakan untuk 

mengukur kemampuan berpikir kritis, sedangkan angket digunakan untuk 

mengukur sustainability awarenesss. Adapun penjelasan instrumen penelitian 

sebagai berikut: 
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A. Tes Kemampuan Berpikir Kritis (Pretest dan posttest)  

Tes yang digunakan dalam penelitian ini berupa uraian yang mengangkat 

materi perubahan iklim yang disusun berdasarkan capaian pembelajaran 

fase E. Tes uraian dalam pretest dan posttest ini digunakan untuk melihat 

peningkatan kemampuan berpikir kritis sebelum dan setelah proses 

pembelajaran di kelas eksperimen dan kontrol. Pretest dan posttest yang 

diberikan masing-masing terdiri dari 5 soal yang disusun berdasarkan 

indikator Ennis (2011). Masing-masing butir soal mewakili satu indikator 

yang diuji. Kisi-kisi lembar soal tes dapat dilihat pada tabel 6. Uji 

prasyarat instrumen yang dilakukan adalah uji ahli (Expert judgement). 

Tabel 6 Kisi-kisi Tes Keterampilan Berpikir Kritis 

Indikator Berpikir Kritis Nomor Butir Soal Jumlah 

Memberikan Penjelasan 

Sederhana 
1 1 

Membangun Keterampilan 

Dasar 
2 1 

Menyimpulkan 3 1 

Memberikan Penjelasan 

Lanjut 
4 1 

Mengatur strategi dan 

taktik 
5 1 

 

B. Angket Sustainability Awarenesss 

Kuesioner atau angket ini digunakan untuk mengukur sustainability 

awarenesss. Angket yang digunakan dalam penelitian ini berupa skala 

Guttman  ini digunakan untuk memperoleh nilai hasil model CCPB 

terhadap sustainability awarenesss siswa.  Pengolahan data angket 

menggunakan skala Guttman dilakukan untuk soal pilihan ganda atau 

checklist dengan jawaban tegas seperti "ya-tidak" atau "benar-salah". 

Jawaban diberi skor 1 (tinggi) atau 0 (rendah), tergantung pernyataan 

positif atau negatif. Skala ini memungkinkan pengukuran sikap dan 

kesadaran siswa secara konsisten, terutama dalam konteks lingkungan 

hidup dan keberlanjutan. Terdapat 15 pertanyaan yang disusun 

berdasarkan indikator  sustainability awarenesss menurut (Alissa, 
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2022). Indikator yang digunakan mengadaptasi instrumen penelitian 

(Rini, 2022) dengan penyesuaian untuk pembelajaran biologi pada 

materi perubahan iklim. Kisi-kisi lembar pertanyaan dapat dilihat pada 

tabel 7.  Uji prasyarat instrumen yang dilakukan adalah uji ahli (Expert 

judgement) 

Tabel 7 Kisi-Kisi Angket Sustainability Awarenesss 

Indikator Nomor Butir Soal Jumlah  

1. Sustainability 

practice 
1, 2, 3, 4,5 5 

2. Behavioral & 

Attitude 
6, 7, 8, 9, 10 5 

3. Emotional 

Awarenesss 
11, 12, 13, 14, 15 5 

(Rini, 2022) 

 

C. Angket Tanggapan Peserta Didik 

Angket tanggapan peserta didik diukur menggunakan skala likert 

dengan skor 1,2,3, 4 dan 5 untuk mengetahui tanggapan sangat setuju 

(SS), setuju (ST), Ragu (RG), tidak setuju (TS), dan sangat tidak setuju 

(STS). Angket ini digunakan untuk mengetahui tanggapan siswa 

terhadap pembelajaran yang dialami. dan mengetahui respon siswa 

terhadap pembelajaran model CCPB yang dialami  siswa yang terdiri 

dari 18 pertanyaan untuk mengetahui tanggapan siswa terhadap 

pembelajaran dengan subjek penelitian kelas eksperimen. 

 

 

 

3.7 Teknik Analisis Data 

Penelitian ini mengumpulkan dua jenis data, yakni data kuantitatif berupa 

hasil tes kemampuan berpikir kritis dan sustainability awarenesss siswa serta 

data kualitatif yang diperoleh dari angket tanggapan peserta didik serta 

observasi non partisipan untuk melihat kemampuan sustainability awarenesss 

siswa. Kedua data tersebut akan dianalisis dengan metode yang berbeda. 

Penjelasan detail mengenai teknik analisis yang digunakan akan disampaikan 

selanjutnya. 
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A. Perhitungan Normalized Gain (N-Gain) 

Data kemampuan berpikir kritis peserta didik diperoleh melalui penilaian 

pretest dan posttest. Perhitungan nilai hasil pretest dan posttest dengan 

rumus: 

𝐍𝐢𝐥𝐚𝐢 =  
𝑵𝒊𝒍𝒂𝒊 𝑺𝒊𝒔𝒘𝒂

𝑵𝒊𝒍𝒂𝒊 𝑰𝒅𝒆𝒂𝒍
× 𝟏𝟎𝟎 

Selanjutnya, hasil pretest dan posttest yang diperoleh akan dihitung 

menggunakan Normalized Gain (N-Gain). Perhitungan N-Gain ini 

bertujuan untuk mengetahui seberapa efektif suatu perlakuan antara 

kondisi awal dan akhir. Menurut Richard R. Hake, 2001 Uji Normalized-

Gain (N-Gain) dapat dihitung dengan menggunakan rumus: 

 

𝐍𝐨𝐫𝐦𝐚𝐥𝐢𝐳𝐞𝐝 𝐆𝐚𝐢𝐧 (𝐍 − 𝐆𝐚𝐢𝐧)

=
𝐒𝐤𝐨𝐫 𝐩𝐨𝐬𝐭𝐭𝐞𝐬𝐭 − 𝐬𝐤𝐨𝐫 𝐩𝐫𝐞𝐭𝐞𝐬𝐭

𝐬𝐤𝐨𝐫 𝐦𝐚𝐤𝐬𝐢𝐦𝐮𝐦 − 𝐬𝐤𝐨𝐫 𝐩𝐫𝐞𝐭𝐞𝐬𝐭
 

 

Skor Normalized-Gain (N-gain) yang didapatkan selanjutnya dicocokan 

dengan tabel kriteria peningkatan di bawah ini: 

Tabel 8. Kategori Perhitungan Normalized Gain (N-Gain) 

Perolehan N-gain Kriteria 

N-gain > 0,70 Tinggi 

0,3 ≤ N-gain ≤ 0,70 Sedang  

N-gain < 0,30 Rendah 

(Hake, 2001) 

 

B. Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan dengan menggunakan uji One-sample 

Kolmogorf-Smirnov Test dengan SPSS. Uji normalitas sendiri bertujuan 

untuk mengetahui apakah sampel penelitian merupakan jenis data yang 

berdistribusi normal atau tidak normal.  Data dianggap normal jika taraf 

signifikansi 5% atau 𝛼=0,05 
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a. Hipotesis uji Normalitas 

H0 = Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 

H1 = Sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal. 

 

 

b. Kriteria Pengujian 

Jika nilai signifikansi atau probabilitas < 0,05, maka H0 ditolak  

Jika nilai signifikansi atau probabilitas > 0,05, maka H0 diterima 

 

C. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas dilakukan setelah uji normalitas. Uji ini dilakukan untuk 

mendapatkan informasi bahwa data penelitian dari masing masing 

kelompok data memang berasal dari populasi yang keragamannya tidak 

jauh berbeda. Dalam penggunaanya, uji homogenitas menggunakan uji 

Levene Test pada taraf signifikansi 5% atau 𝛼=0,05. 

a. Hipotesis Uji Homogenitas 

H0: data yang diuji memiliki variasi yang sama 

H1: data yang diuji memiliki variasi yang berbeda 

b. Kaidah Pengujian 

Jika nilai sig. Based on mean > 0,05 maka H0 diterima 

Jika nilai sig. Based on mean < 0,05 maka H1 diterima 

 

D. Uji Hipotesis 

Setelah uji prasyarat (uji normalitas dan uji homogenitas) dilakukan, maka 

dilanjutkan dengan pengujian hipotesis penelitian. Pengujian hipotesis 

menggunakan uji Independent Sample T-Test, yaitu uji parametrik dengan 

taraf signifikansi (α) sebesar 0,05. Uji Independent Sample T-Test 

digunakan apabila data berasal dari populasi yang berdistribusi normal dan 

memiliki variansi yang sama (homogen). Hasil dari t-hitung kemudian 

dicocokan dengan t-tabel berdasarkan taraf signifikansi. Pengujian 

dilakukan dengan bantuan software SPSS Statistics, dengan kriteria 

pengujian sebagai berikut: 

a. Hipotesis 
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H0 = Rata-rata N-Gain kedua sampel sama 

H1 = Rata-rata N-Gain kedua sampel tidak sama 

b. Kriteria pengujian 

Jika sig (2-tailed) >0,05, maka H0 diterima dan H1 ditolak 

Jika sig (2-tailed) <0,05, maka H0 ditolak dan H1 diterima 

E. Uji Pengaruh (Effect Size) 

Analisis data yang digunakan untuk mengukur besar pengaruh model 

Connective-Collaborative Problem Based (CCPB) terhadap kemampuan 

berpikir kritis dan Sustainability awarenesss pada materi perubahan iklim 

dilakukan dengan menggunakan perhitungan effect size. Effect size adalah 

ukuran besarnya korelasi atau perbedaan, atau efek dari suatu variabel pada 

variabel lain. Variabel- variabel yang terkait berupa variabel respon, atau 

disebut juga variabel independen dan variabel hasil (outcome variable), atau 

sering disebut variabel dependen. Cara yang paling sederhana dan langsung 

untuk menghitung effect size pada satu rerata adalah dari Cohen’s. Untuk 

menghitung effect size, digunakan rumus Cohen’s sebagai berikut: 

𝑑 =
𝑥𝑡 − 𝑥𝑐

𝑠 𝑝𝑜𝑜𝑙𝑒𝑑
 

Keterangan :  

d   = Nilai effect size  

Xt   = Nilai rata rata kelas eksperimen  

Xc  = Nilai rata rata kelas kontrol  

S pool  = Standar deviasi  

 

Interpretasi hasil effect size mengikuti tabel berikut: 

Tabel 9 Kriteria Implementasi Nilai Cohen's 

Effect size Interpretasi Efektivitas 

0,0-0,4 Kecil 

0,5-0,7 Sedang 

0,8-2,0 Besar 

(Becker., 2000) 

 

F. Uji Data Hasil Angket 

a. Angket Sustainability Awarenesss (SA) 
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Pada penelitian ini, peneliti memberikan angket SA kepada peserta didik 

diawal dan di akhir pembelajaran kelas eksperimen dan kontrol. Angket 

ini digunakan untuk mengetahui hasil penerapan model CCPB terhadap 

tingkat sustainability awarenesss peserta didik pada materi perubahan 

iklim. Data SA dianalisis dengan menggunakan statistik deskriptif. Untuk 

menghitung persentase data dari angket, digunakan rumus dan kriteria 

interpretasi skor oleh Clarisa (2020) berikut: 

𝑃𝒆𝒓𝒔𝒆𝒏𝒕𝒂𝒔𝒆 (%) =  
𝒋𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝒔𝒌𝒐𝒓 𝒚𝒂𝒏𝒈 𝒅𝒊𝒑𝒆𝒓𝒐𝒍𝒆𝒉

𝒋𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝒔𝒌𝒐𝒓 𝒎𝒂𝒌𝒔𝒊𝒎𝒖𝒎
× 𝟏𝟎𝟎% 

 

Tabel 10 Persentasi Sustainability Awarenesss 

Persentase Sustainability 

awarenesss 
Kriteria 

0.0%-50.0% Rendah 

50.1%-70.0% Sedang 

70.1%-100.0% Tinggi 

(Clarisa et al., 2020) 

 

b. Angket Tanggapan Peserta Didik 

Selain itu, peneliti juga memberikan angket tanggapan peserta didik 

mengenai penerapan model CCPB dalam pembelajaran biologi. Angket 

ini bertujuan untuk memperoleh gambaran mengenai pendapat peserta 

didik terhadap efektivitas model CCPB, khususnya dalam 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan meningkatkan 

sustainability awarenesss. Kemudian hasil angket yang diperoleh 

dihitung persentasenya menggunakan rumus berikut : 

 

𝐣𝐮𝐦𝐥𝐚𝐡 𝐬𝐤𝐨𝐫 𝐲𝐚𝐧𝐠 𝐝𝐢𝐣𝐚𝐰𝐚𝐛 𝐛𝐞𝐧𝐚𝐫

𝐣𝐮𝐦𝐥𝐚𝐡 𝐩𝐞𝐫𝐭𝐚𝐧𝐲𝐚𝐚𝐧 (𝐩) × 𝐬𝐤𝐨𝐫 𝐦𝐚𝐤𝐬𝐢𝐦𝐚𝐥 𝐩𝐚𝐝𝐚 𝐬𝐤𝐚𝐥𝐚 𝐥𝐢𝐤𝐞𝐫𝐭
  × 𝟏𝟎𝟎% 
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Persentase yang diperoleh selanjutnya diinterpretasikan menggunakan 

tabel berikut : 

Tabel 11. Kriteria Persetase Angket 

Persentase Angket Kriteria 

81%-100% Sangat Baik 

61%-80% Baik 

41%-60% Cukup Baik 

21%-40% Kurang Baik 

0%-20% Sangat Kurang Baik 

(Sunarti & Rahmawati, 2020) 

 

G. Data Observasi Keterlaksanaan Sintaks Model Pembelajaran 

Data keterlaksanaan  keterlaksanaan pembelajaran yang  telah di dapat, 

dianalisis secara deskriptif kualitatif dalam bentuk persentase. Setiap 

Indikator pada sintaks pembelajaran yang terlaksana diberi  skor 1 dan tidak 

terlaksana diberi skor 0. Setelah itu, dilakukan penghitungan persentase 

keterlaksanaan dengan rumus: 

 

𝐊𝐞𝐭𝐞𝐫𝐥𝐚𝐤𝐬𝐚𝐚𝐧 𝐬𝐢𝐧𝐭𝐚𝐤𝐬 =  
𝐭𝐨𝐭𝐚𝐥 𝐬𝐤𝐨𝐫 𝐲𝐚𝐧𝐠 𝐝𝐢𝐩𝐞𝐫𝐨𝐥𝐞𝐡

𝐭𝐨𝐭𝐚 𝐬𝐤𝐨𝐫 𝐦𝐚𝐤𝐬𝐢𝐦𝐚𝐥
× 𝟏𝟎𝟎% 

 

Persentase yang diperoleh selanjutnya hasil ditafsirkan dengan menggunakan 

kategori persentase berdasarkan kriteria penilaian sebagai berikut: 

Tabel 12. Kriteria Persentase Keterlaksanaan Sintaks (PKS) 

PKS (%) Interpretasi Efektivitas 

PKS=0 Tidak ada kegiatan terlaksana 

0 < PKS < 25 Sebagian kecil kegiatan terlaksana 

25 < PKS < 50 Hampir setengah kegiatan terlaksana 

PKS = 50 Setengah kegiatan terlaksana 

50 < PKS < 75 Sebagian besar kegiatan terlaksana 

75 < PKS < 100 Hampir seluruh kegiatan terlaksana 

PKS = 100 Seluruh kegiatan terlaksana 

Sumber: Hasnunidah (2016) 

 

 



 

 

 

V SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, maka 

dapat disimpulkan bahwa: 

1. Terdapat pengaruh signifikan Sig. (2-tailed) 0,00 < 0,05 dari penerapan 

model CCPB terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas X 

SMAN 13 Bandar Lampung pada materi perubahan iklim. 

2. Penerapan model CCPB memiliki Pengaruh terhadap sustainability 

awarenesss peserta didik kelas X SMAN 13 Bandar Lampung sebesar 

91,49% (Tinggi) pada materi perubahan iklim. 

3. Terdapat tanggapan positif 76,18% (kategori baik) terhadap penerapan 

model CCPB pada materi perubahan iklim pada peserta didik kelas X 

SMAN 13 Bandar Lampung. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan oleh peneliti, maka 

peneliti menyarankan beberapa hal sebagai berikut: 

1. Bagi peneliti atau pendidik selanjutnya yang akan mengukur kemampuan 

berpikir kritis, disarankan untuk memberikan latihan yang lebih intensif 

kepada peserta didik dalam memfokuskan pertanyaan, mendefinisikan 

istilah, serta mengidentifikasi asumsi, sehingga peserta didik mampu 

memberikan penjelasan lanjut secara lebih mendalam. Hal ini 

dikarenakan peningkatan kemampuan berpikir kritis peserta didik masih 

rendah pada indikator memberikan penjelasan lanjut. 

2. Perlunya memperhatikan waktu pelaksanaan pada setiap tahapan sintaks 

pembelajaran agar peserta didik memiliki cukup waktu untuk menyusun 

langkah pemecahan masalah secara kreatif dengan urutan yang jelas, 

relevan dan dapat diimplementasikan sesuai permasalahan yang diangkat. 
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